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ABSTRAK 

ANALISIS KEPATUHAN MINUM OBAT ANTIRETROVIRAL DENGAN 

NILAI VIRAL LOAD PADA PASIEN HIV/AIDS DI POLIKLINIK RAWAT 

JALAN RSUD DR. SOEDIRMAN KEBUMEN 

 

Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (HIV/AIDS) merupakan penyakit kronis yang menyerang sistem imun 

dan masih menjadi permasalahan kesehatan global maupun nasional. Keberhasilan 

terapi antiretroviral (ARV) sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan pasien 

dalam mengonsumsi obat secara teratur, yang dapat dievaluasi melalui 

pemeriksaan viral load sebagai indikator supresi virologis. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

kepatuhan minum obat antiretroviral dengan nilai viral load pada pasien 

HIV/AIDS di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

dengan rancangan cross-sectional. Sampel diperoleh dengan teknik purposive 

sampling sebanyak 81 responden dari 128 responden yang diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, antara lain pasien HIV/AIDS yang menjalani terapi 

ARV, memiliki data viral load dalam 6 bulan terakhir, serta tidak memiliki 

penyakit penyerta berat atau infeksi aktif. Tingkat kepatuhan diukur menggunakan 

kuesioner MMAS-8, sedangkan data viral load diperoleh dari rekam medis dan 

Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA). Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil Penelitian: Sebagian besar responden memiliki tingkat kepatuhan sedang 

(44,4%), diikuti tinggi (42%) dan rendah (13,6%). Mayoritas responden berada 

dalam kondisi stabil dengan viral load tertekan (suppressed, <1000 copies/ml) 

sebesar 98,8%, sedangkan 1,2% tidak tertekan (unsuppressed, ≥1000 copies/ml). 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat kepatuhan minum obat antiretroviral dengan nilai viral load (p>0,05). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan 

minum obat antiretroviral dengan nilai viral load. 

Rekomendasi: Disarankan penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang 

lebih representatif serta instrumen pengukuran kepatuhan yang lebih objektif, 

sehingga diperoleh hasil yang lebih valid dan dapat digeneralisasikan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ANTIRETROVIRAL MEDICATION ADHERENCE AND 

VIRAL LOAD VALUES AMONG HIV/AIDS PATIENTS AT THE 

OUTPATIENT CLINIC OF RSUD DR. SOEDIRMAN KEBUMEN 

 

Background: Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (HIV/AIDS) is a chronic disease that attacks the immune system and 

remains a global and national public health problem. The success of antiretroviral 

(ARV) therapy is highly influenced by patients’ adherence to medication, which 

can be evaluated through viral load examination as an indicator of virological 

suppression.  

Objectives: This study aimed to determine the relationship between adherence to 

antiretroviral therapy and viral load among HIV/AIDS patients at the outpatient 

clinic of RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

Methods: This study was an analytic observational study with a cross-sectional 

design. The sample was obtained using purposive sampling, consisting of 81 

respondents out of 128 respondents who were selected based on inclusion and 

exclusion criteria, including HIV/AIDS patients undergoing ARV therapy, having 

viral load data within the last 6 months, and not having severe comorbidities or 

active infections. Adherence was measured using the MMAS-8 questionnaire, 

while viral load data were obtained from medical records and the HIV/AIDS 

Information System (SIHA). Data were analyzed using the Chi-Square test. 

Results: Most respondents had moderate adherence (44.4%), followed by high 

(42%) and low adherence (13.6%). The majority of respondents were in stable 

condition with suppressed viral load (<1000 copies/ml) at 98.8%, while 1.2% were 

unsuppressed (≥1000 copies/ml). The Chi-Square test showed no significant 

relationship between adherence to antiretroviral therapy and viral load (p>0.05). 

Conclusion: There was no significant relationship between adherence to 

antiretroviral therapy and viral load. 

Recommendation: Future studies are recommended to use more representative 

samples and more objective adherence measurement instruments to obtain more 

valid and generalizable results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (HIV/AIDS) adalah penyakit kronis pada sistem imun yang 

ditularkan melalui darah, semen, cairan vagina, air susu ibu (ASI), dan cairan 

tubuh lainnya (Février et al., 2011; WHO, 2025a). Virus HIV menyerang 

leukosit sehingga kekebalan tubuh menurun dan penderita rentan terhadap 

infeksi oportunistik. Pada tahap lanjut, kondisi ini dikenal sebagai Acquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS) (Brenchley & Douek, 2008). 

HIV/AIDS masih menjadi isu global. Hingga akhir 2024, tercatat 39,9 

juta orang hidup dengan HIV di dunia, dengan Afrika timur dan selatan 

sebagai wilayah dengan beban tertinggi (UNAIDS; WHO, 2025). Strategi 

global pengendalian HIV/AIDS menargetkan tercapainya Three Zeros (tidak 

ada infeksi baru, tidak ada kematian akibat AIDS, dan tidak ada diskriminasi) 

serta strategi 95-95-95 pada tahun 2030, yaitu 95% orang dengan HIV 

mengetahui statusnya, 95% menerima terapi, dan 95% dari mereka mencapai 

penekanan viral load (UNAIDS & WHO, 2025). 

Di Indonesia, diperkirakan terdapat 564.000 orang hidup dengan 

HIV, namun baru 63% yang mengetahui statusnya. Jumlah kasus baru terus 

meningkat dari 36.902 kasus pada 2021 menjadi 63.707 kasus pada 2024 

(Kemenkes RI, 2025). Pada triwulan I tahun 2025, Jawa Tengah menempati 

peringkat ketiga penemuan kasus baru terbanyak, yaitu 1.432 orang, dengan 

1.074 di antaranya telah menjalani terapi antiretroviral (ARV). 

Di tingkat lokal, Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kabupaten 

Kebumen mencatat 2.140 kasus HIV/AIDS sejak 2003 hingga Juli 2024, terdiri 

atas 981 kasus HIV dan 1.159 kasus AIDS. Terdapat 98 kasus baru pada 

Januari–Juli 2024, dengan kelompok usia pelajar dan mahasiswa sebagai 

kasus terbanyak (Kebumen Ekspres, 2024). Sementara itu, berdasarkan 

data Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA), hingga Agustus 2025 tercatat 
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sebanyak 386 pasien HIV/AIDS yang tengah menjalani terapi antiretroviral 

di RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

Terapi antiretroviral (ARV) merupakan pengobatan utama untuk 

pasien HIV/AIDS. Walaupun terapi ini tidak dapat menyembuhkan HIV secara 

total, ARV mampu menekan replikasi virus dalam tubuh, memperkuat sistem 

kekebalan, dan mengurangi risiko transmisi (Legesse & Reta, 2019). 

Meskipun demikian, keberhasilan terapi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi ARV secara rutin dan sesuai anjuran. 

Salah satu parameter utama untuk menilai keberhasilan terapi ARV 

adalah dengan pemeriksaan viral load. Pemeriksaan ini digunakan untuk 

mengukur jumlah virus HIV dalam darah yang dinyatakan dalam salinan per 

mililiter (copies/mL). Pemeriksaan ini menjadi indikator penting dalam 

menilai efektivitas terapi ARV dan sebagai prediktor utama terhadap risiko 

progresi penyakit HIV/AIDS (Manalel et al., 2024). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kepatuhan yang tinggi 

berhubungan erat dengan tercapainya supresi viral load secara berkelanjutan, 

sedangkan ketidakpatuhan meningkatkan risiko kenaikan viral load dan 

resistensi obat (Paterson et al., 2000; Bangsberg et al., 2004; Zolopa et al., 

2009; Bezabhe et al., 2016). Penelitian di Indonesia juga memperkuat temuan 

tersebut, di mana pasien dengan kepatuhan tinggi lebih sering mencapai viral 

load yang tidak terdeteksi (Agus et al., 2023; Putri et al., 2022; Thamrin et 

al., 2023). 

RSUD dr. Soedirman Kebumen merupakan rumah sakit rujukan di 

Kabupaten Kebumen. Rumah sakit ini memiliki peran penting dalam 

penanganan dan pengobatan pasien HIV/AIDS. Namun, hingga saat ini belum 

ada data spesifik terkait hubungan antara tingkat kepatuhan pasien dalam 

minum obat antiretroviral (ARV) dengan nilai viral load di rumah sakit 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

hubungan antara kepatuhan terapi antriretroviral dan hasil pemeriksaan viral 

load pada pasien HIV/AIDS di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman 

Kebumen. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat antiretroviral pada pasien 

HIV/AIDS di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman Kebumen? 

2. Bagaimana nilai viral load pada pasien HIV/AIDS yang mendapatkan 

terapi antiretroviral di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman 

Kebumen? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan minum obat 

antiretroviral dengan nilai viral load pada pasien HIV/AIDS di 

Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman Kebumen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepatuhan minum 

obat antiretroviral dengan nilai viral load pada pasien HIV/AIDS di 

Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat antiretroviral pada 

pasien HIV/AIDS di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman 

Kebumen. 

b. Mengidentifikasi nilai viral load pada pasien HIV/AIDS yang 

menjalani terapi antiretroviral di Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. 

Soedirman Kebumen. 

c. Menganalisis hubungan antara tingkat kepatuhan minum obat 

antiretroviral dengan nilai viral load pada pasien HIV/AIDS di 

Poliklinik Rawat Jalan RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang farmasi klinik dan komunitas, 

terkait kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan antiretroviral 
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(ARV) pada pasien HIV/AIDS. 

1.4.2 Manfaat bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan bahan evaluasi bagi RSUD dr. Soedirman Kebumen, khususnya bagi 

tenaga kesehatan di Poliklinik Rawat Jalan, dalam upaya meningkatkan 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan antiretroviral guna mencapai 

keberhasilan terapi. 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat, khususnya bagi pasien HIV/AIDS dan keluarga, 

mengenai pentingnya kepatuhan minum obat antiretroviral, sehingga 

dapat membantu menekan angka penularan HIV/AIDS serta 

meningkatkan kualitas hidup penderita di masyarakat. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

(Agus et 

al., 

2023) 

Hubungan 

Kepatuhan 

Terapi 

Antiretroviral 

Dengan 

Kadar Viral 

load Pada 

Pasien HIV 

Di Poli 

Klinik VCT 

RSUD 

Abdoel 

Wahab 

Sjahranie 

Samarinda 

Tahun 2022 

Penelitian 

observasional 

analitik 

dengan 

rancangan 

penelitian 

cross- 

sectional 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara kepatuhan 

minum obat 

antiretroviral 

dengan kadar viral 

load pasien HIV di 

poli klinik VCT 

RSUD Abdoel 

Wahab Sjahranie 

Samarinda Tahun 

2022 

Perbedaan : 

tempat, 

waktu, 

metode 

sampling 

 

Persamaan : 

Desain 

penelitian, 

instrumen 

pengukur 

kepatuhan, 

analisis data 

(Thamrin 

et al., 

2023) 

Hubungan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

dengan Viral 

load  Pasien 

Kuantitatif 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional 

Ada hubungan 

yang signifikan 

antara kepatuhan 

minum obat dengan 

viral load pasien 

Perbedaan : 

tempat, 

waktu,  

 

Persamaan : 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

HIV di 

Rumah Sakit 

Umum 

Daerah Kota 

Kendari 

HIV di Rumah 

Sakit Umum 

Daerah Kota 

Kendari 

desain 

penelitian, 

metode 

sampling 

(Putri et 

al., 

2022) 

Hubungan 

Kepatuhan 

Meminum 

Obat 

Antiretroviral 

Dengan 

Kadar Viral 

load Pada 

Penderita 

HIV 

Observasion 

al analitik 

cross- 

sectional 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara kepatuhan 

meminum obat 

antiretroviral 

dengan kadar viral 

load pada penderita 

HIV 

Perbedaan : 

tempat, 

waktu,  

 

Persamaan : 

desain 

penelitian, 

metode 

sampling, 

analisis data 

 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai hubungan kepatuhan minum obat 

antiretroviral dengan nilai viral load telah banyak dilakukan, namun masih 

terdapat perbedaan pada lokasi, waktu, metode penelitian, serta karakteristik 

responden. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian karena dilakukan 

pada populasi dan setting yang berbeda, yaitu di RSUD dr. Soedirman Kebumen, 

serta diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik terkait 

hubungan kepatuhan terapi dengan nilai viral load pada pasien HIV/AIDS di 

lokasi tersebut.
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